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BAB III 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai “Pelaksanaan 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja bagi Pekerja di PT.STTC (Sumatra 

Tobacco Trading Company) Pematangsiantar dapat ditarik kesimpulan bahwa 

pelaksanaan Keselamatan dan Kesehatan Kerja bagi Pekerja di PT.STTC 

(Sumatra Tobacco Trading Company) Pematangsiantar belum berjalan cukup 

baik, seperti pelatihan kerja yang tidak dilaksanakan secara keseluruhan pada 

setiap pekerja/buruh; tidak adanya transportasi jaga secara khusus ketika 

terjadi kecelakaan kerja; belum adanya alat pelindung diri bagi sebahagian 

pekerja/buruh; kurang tepatnya cara penerapan pemeliharaan dan 

meningkatkan kesehatan dan gizi pekerja; jam kerja yang masih melebihi 

batas yang seharusnya; dan belum adanya pemberian jaminan kesehatan 

secara menyeluruh terhadap pekerja/buruh kontrak. 

 

 

 



73 
 

 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan, saran-

saran yang dapat diajukan penulis adalah sebagai berikut : 

1. Dinas Sosial dan Tenaga Kerja Kota Pematangsiantar hendaknya lebih 

aktif melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan keselamtan dan 

kesehatan kerja terutama pada perusahaan-perusahaan yang 

mempekerjakan banyak pekerja/buruh. 

2. PT.STTC lebih memperhatikan dan memenuhi apa yang menjadi 

kewajiban-kewajiban perusahaan, seperti pelaksanaan keselamatan dan 

kesehatan kerja. 

3. Diharapkan bagi pekerja/buruh di kota Pematangsiantar berperan lebih 

aktif, apabila merasa pada saat kerja berlangsung hak-haknya sebagai 

pekerja/buruh tidak terpenuhi. 
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